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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening di Museum 

Angkut. Variabel independen adalah gaya kepemimpinan demkratis dan budaya organisasi. 

Variabel dependen adalah kinerja karyawan. Variabel intervening adalah motivasi. 

Pengambilan data melalui survei dengan cara membagikan kuesioner kepada 126 responden 

dan menggunakan metode purposive sampling. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 

dengan teknik analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan demokratis dan budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Sedangkan gaya 

kepemimipnan dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 

motivasi sebagai variabel intervening menggunakan uji sobel test.  

 
Kata Kunci : Gaya Kepemimipinan Demokratis, Budaya Organisasi, 

Kinerja Karyawan, dan Motivasi.                                                                
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of democratic leadership style and organizational 

culture on employee performance with motivation as an intervening variable at Museum 

Angkut. The independent variables are democratic leadership style and organizational culture. 

The dependent variable is employee performance. The intervening variable is motivation. 

Collecting data through surveys by distributing questionnaires to 126 respondents and using 

purposive sampling method. Data processing using SPSS application with multiple linear 

regression analysis technique. 

The results of this study indicate that the variables of democratic leadership style and 

organizational culture have a significant effect on employee performance partially. While 

leadership style and organizational culture have no effect on employee performance with 

motivation as an intervening variable using the Sobel test. 

 

Keywords: Democratic Leadership Style, Organizational Culture, Employee 

Performance, and Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dan pertumbuhan jaman ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi bersifat domestik dan global maju berkembang lebih cepat. 

Lingkungan kompetitif saat ini mengharuskan organisasi untuk berkembang dalam 

menghadapi banyak tantangan global untuk mencapai tujuan mereka membuat 

bisnis lebih sukses daripada yang lain. Jika perusahaan tidak sepenuhnya didukung 

dengan sumber daya yang unggul, tidak berkualitas, maka perusahaan tidak dapat 

berkembang secara optimal. Pemimpin memegang kendali dengan menciptakan 

budaya organisasi yang memotivasi karyawan dalam bekerja. Budaya memainkan 

peranan penting dalam menggambarkan gaya kepemimpinan demokratis yang 

dianut di setiap negara sebagai budaya yang membedakan anggota satu dengan 

yang lain. Dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dengan budaya 

sangat berkaitan. 

Menurut Danim (2008: 204) kepemimpinan adalah segala apa yang 

dilakukan orang, baik secara individu atau kelompok yang harus dilakukan 

penyesuaian dan arah kepada individu atau kelompok lain agar tercapai tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. Sedangkan Siagian (Sutrisno, 2011: 213-214) menyatakan 

jika kepemimpinan termasuk suatu tindakan persuasif kepada bawahan agar 

menjadi kehendak pemimpin dan tidak jarang juga secara pribadi bawahan tidak 

suka. Lalisa et al. (2018) menjelaskan bahwa suatu tindakan untuk menjalin kerja 

sama dengan orang di sekitar agar kesepakatan yang sudah dibuat dari awal bisa 

diwujudkan dengan baik termasuk gaya kepemimpinan demokratis. 
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Dengan demikian, gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh terhadap 

motivasi dan perilaku karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Misalnya, gaya 

kepemimpinan demokratis dapat berdampak positif atau berfungsi untuk 

menghambat atau mengurangi kinerja karyawan. Semua pemimpin akan 

memberikan contoh melalui sikap dan perilakunya agar memiliki cara pandang 

yang nantinya akan menjadi perhatian karyawan. Gaya kepemimpinan demokratis 

yang tepat mengarah pada motivasi kerja yang sangat baik. 

Budaya pada dasarnya yang membedakan individu satu dengan yang lainnya 

ketika mereka berinteraksi satu sama lain serta mencari solusi atas permasalahan 

yang dihadapinya. Perusahaan memiliki ciri yang membedakan dengan beberapa 

perusahaan lainnya adalah budaya. Budaya adalah sesuatu yang dekat dengan 

masyarakat, budaya merupakan ciri suatu masyarakat dalam bertindak, 

memutuskan atau berinteraksi dengan orang lain. Pada zaman sekarang, tentunya 

budaya tidak hanya ada dalam konteks masyarakat, tetapi juga dalam sebuah 

organisasi akan budaya. Banyak manfaat dari budaya di dalam organisasi secara 

alami membantu terciptanya tujuan suatu perusahaan atau organisasi secara 

keseluruhan (Yusuf, 2017). Budaya juga dapat mengikat setiap anggota kelompok 

ketika seseorang menyadari bahwa anggota suatu organisasi atau kelompok 

berperilaku dengan cara yang sama. 

Menurut Edison, Anwar dan Kamaria dalam (Bodroastuti, 2018) indikator 

budaya organisasi dan dimensinya sebagai berikut: agresi, kesadaran diri, orientasi 

tim, kepribadian dan kinerja. Kesadaran diri berarti bahwa para anggota organisasi 

sadar bahwa mereka bekerja dalam organisasi untuk merasa puas dengan kinerja 

mereka. Agresi berarti anggota organisasi berani membuat tujuan dan keputusan 
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yang sulit. Kepribadian berarti sikap terbuka harus dimiliki angota organisasi dan 

bersahabat antar anggota. Kinerja berarti anggota organisasi kreatif dalam bekerja 

sebagai anggota organisasi. Orientasi tim berarti setiap anggota dalam organisasi 

dapat bekerja sama untuk berkomunikasi dengan baik. 

Tidak hanya pemimpin tetapi juga budaya organisasi erat kaitannya dengan 

organisasi, dan mengkondisikan lingkungan di tempat kerja menjadi lebih nyaman, 

hubungan baik dengan anggota lain dapat terjalin. Budaya organisasi juga 

menghindari kondisi stres atau tekanan kerja. Jadi, besar kemungkinan budaya 

organisasi akan membuat seseorang mengubah perilakunya sebab budaya 

organisasi bisa sebagai faktor yang mampu berdampak positif atau negatif terhadap 

sikap organisasi. Budaya organisasi, baik positif juga negatif, bisa sebagai pemicu 

atau motivasi individu buat mencapai tujuan organisasi 

Kinerja karyawan bukanlah masalah yang mudah untuk dipecahkan. Karyawan 

termasuk seseorang yang memiliki kemampuan dan kelebihan yang berbeda-beda 

berdasarkan pekerjaan mereka. Kemampuan atau kinerja karyawan juga 

mempengaruhi tujuan perusahaan. Jika anda memiliki bisnis atau organisasi harus 

memiliki performa bagus, dan pekerjaan yang dihasilkan pasti akan bagus karena 

dukungan kinerja karyawan. 

Menurut (Potu, 2013) kinerja seorang pegawai merupakan masalah individu, 

karena setiap pegawai perusahaan menunjukkan potensi yang beda daripada lainya 

untuk melaksanakan job desc. Artinya memberi nilai terhadap kinerja karyawandi 

perusahaan dilakukan secara individu, bukan secara kelompok, yaitu berurutan 

sesuai masing-masing, yang langkah dan materinya bisa berbeda-beda tergantung 

fungsinya. Kinerja karyawan juga diartikan sebagai hasil kerja karyawan dalam 
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beberapa waktu tertentu berdasarkan tugas masing-masing karyawan yang sudah 

ditentukan di dalam suatu organisasi. 

Motivasi kerja bagi karyawan secara langsung mempengaruhi kinerja anggota, 

mereka memiliki dampak yang signifikan pada pekerjaan perusahaan atau 

organisasi. Profesionalisme seseorang merupakan ukuran pertama peningkatan 

prestasi kerja. Motivasi kerja inilah yang mendasari sikap orang-orang dalam 

organisasi. Motivasi kerja bisa diartikan sebagai segala sesuatu dalam diri masing 

masing individu yang dapat memunculkan keinginan, gairah, dan energi yang dapat 

mempengaruhi serta mengarahkan, dan memelihara perilaku untuk mencapai suatu 

tujuan yang diharapkan (Sitorus, 2020). 

(Taruh, 2020) juga berpendapat bahwa motivasi kerja akan mempengaruhi naik 

atau turun kinerja dalam bekerja, naik turunnya motivasi ini tentunya akan 

mempengaruhi kinerja karyawan di dalam organisasi atau seluruh karyawan 

perusahaan. Motivasi kerja tentunya harus diperkuat dengan kepribadian masing-

masing individu, karena motivasi atau pergerakan motivasi kerja berdasarkan 

prinsip yang salah akan menimbulkan kerugian pribadi dan organisasi. 

Kemudian, pada tahun 2017, Sarah Sucia Ramadhani dan rekan-rekannya di 

Direktorat Jenderal Pajak melakukan penelitian tentang budaya organisasi dan 

dampaknya terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan. Menggunakan kantitatif 

dalam penelitian bersama dengan metode survei. Bahwa kuat atau lemahnya budaya 

organisasi ditunjukkan dalam hasil penelitiannya pada direktorat jenderal pajak 

berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawanya (Ramdhani et al., 2017). 

Salah satu tempat wisata yang paling populer di Kota Wisata Batu, Malang dan 

sekitarnya adalah Museum Angkut. Museum Angkut menggabungkan konsep 
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hiburan dan wisata sejarah dengan transportasi di seluruh dunia. Museum Angkut 

merupakan satu-satunya objek wisata di Indonesia dan tempat pertama yang 

memperkenalkan konsep wisata transportasi. Di museum ini, pengunjung tidak 

hanya bisa belajar, tetapi juga menikmati dan berkenalan dengan berbagai model 

transportasi di Indonesia hingga transportasi di berbagai belahan dunia. 

Hal itu juga yang terjadi pada Museum Angkut di Kota Wisata Batu yang 

dimana perusahaan Museum Angkut bergerak dibidang pariwisata, perusahaan 

Museum Angkut ini juga menyediakan fasilitas yang meningkat semakin baik dan 

menambah koleksi alat transportasi yang pasti membuat wisatawan tidak pernah 

bosan. Sejalan dengan penambahan koleksi alat transportasi dari berbagai negara, 

jika tidak ada Sumber Daya Manusia yang berintegritas, berkompeten, dan 

berkompeten dibidangnya pasti perusahaan tidak akan mencapai hasil yang 

dinginkan serta tidak bisa mencapai hasil yang luar biasa. Manajemen Sumber Daya 

Manusia yang dimiliki perusahaan Museum Angkut mempunyai tata kelola yang 

memposisikan karyawan sebagai nilai yang sangat penting bagi perusahaan. Dalam 

bisnis pasti perusahaan memiliki target tertentu, begitu pula dengan Museum 

Angkut yang memiliki target yang ingin dicapai setiap hari, minggu, bulan, dan 

akan terus meningkat setiap tahunnya. Untuk mencapai target yang diinginkan 

secara maksimal perusahaan maka setiap karyawan yang bekerja di Museum 

Angkut Kota Wisata Batu harus memiliki dedikasi, berkualitas, berkualitas dan 

berkompeten tinggi dibidangnya sehingga hasil yang diperoleh perusahaan bias 

maksimal sesuai target. Untuk menjaga eksistensi perusahaan dan mencapai 

kepuasan pengunjung, karyawan selalu dituntut untuk memberikan kualitas 

pelayanan yang baik.  
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Berdasarkan dari latar belakang yang ada tersebut maka penulis ingin meneliti 

tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening di 

Museum Angkut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan? 

2. Apakah budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh terhadap 

motivasi kerja? 

4. Apakah budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja? 

5. Apakah gaya kepemimpinan demokratis yang diintervening oleh motivasi 

kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi? 

6. Apakah budaya organisasi yang diintervening oleh motivasi kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja organisasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengenali dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis terhadap kinerja organisasi. 

2. Untuk mengenali dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis terhadap motivasi kerja. 

3. Untuk mengenali dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap 

motivasi kerja. 

4. Untuk mengenali dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis yang diintervening oleh motivasi kerja terhadap kinerja 

organisasi. 
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5. Untuk mengenali dan menganalisis pengaruh budaya organisasi yang 

diintervening oleh motivasi kerja terhadap kinerja organisasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penulis 

Proses serta hasil riset ini untuk penulis diharapkan bisa menaikkan 

pengetahuan serta pengetahuan lewat pengamatan, analisis serta 

pelaksanaan bermacam pengetahuan yang diperoleh dalam aktivitas 

pendidikan yang berbeda. 

2. Perusahaan 

Proses serta hasil riset ini untuk penulis diharapkan bisa memberikan 

saran kepada pihak Museum Angkut dalam melakukan manajemen yang 

tepat agar bisa meningkatkan kinerja karyawan, terutama jika dilihat dari 

cara gaya kepemimpinan demokratis, kinerja, budaya organisasi, dan 

motivasi kerja.  

3. Akademik 

Proses serta hasil riset ini untuk penulis diharapkan lebih 

melengkapi bahan penelitian selanjutnya untuk menambah 

wawasan di akademik agar bisa lebih bermanfaat terutama dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia.
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BAB V  

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisis pada bab empat, maka bisa ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan 

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

3. Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh positif terhadap Motivasi 

4. Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Motivasi 

5. Gaya Kepemimpinan Demokratis tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening 

6. Budaya Organisasi tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Motivasi Sebagai Variabel Intervening 

5.2 Keterbatasan 

1. Lokasi penelitian hanya untuk responden yang pernah atau sedang bekerja di 

Museum Angkut Kota Wisata Batu. 

2. Budaya Organisasi di Museum Angkut tidak mempengaruhi kinerja karyawan 

sebagai motivasi. 

3. Museum Angkut kurang memberikan informasi atau update tentang 

perusahaannya secara umum. 

5.3 Saran  

Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh penulis: 

1. Bagi perusahaan: 

 Pemimpin: memiliki gaya kepemimpinan yang tepat missal adil dan tegas 

untuk memimpin suatu perusahaan karena setiap pemimpin pasti 

memiliki ciri khas masing-masing untuk mengarahkan membentuk 

karyawan memiliki kualitas kerja yang bagus dan meningkatkan kualitas 

perusahaan dalam jangka panjang. 

 Karyawan: memiliki pola pikir tindakan yang tegas tidak hanya bias 

tunduk kepada pemimpin, tetapi memiliki jiwa kreatif dan inovatif dan 

peka dalam segala situasi kondisi lingkungan sekitar. 
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2. Beberapa saran untuk peneliti selanjutnya agar bisa lebih baik dan maksimal 

yaitu peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel independen lainnya atau 

mengganti beberapa bahkan menambahi variabel mengikuti perkembangan 

jaman yang ada. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode 

lainnya yang lebih akurat lagi dalam mengolah data untuk menganalisa hipotes
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